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Abstract

This study aims to examine the extent to which the solvency ratio affects the financial performance of the
banking sector in Indonesia Stock Exchange. The research problem of this study is how far the effect of
solvency ratio on the financial performance of the banking sector in the Indonesia Stock Exchange during the
period 2012-20167 Based on based on data analysis, it can be concluded that the effect of solvency ratio on
the financial performance of the banking sector in Indonesia Stock Exchange during the periods 2012-2016
15 negative
This research aims to know the magnitude of the influence of solvency ratio on performance of the
financial of banking sector in the Indonesian stock exchange. The purpose of this research is seen
from the problem "how to influence their solvency ratio against the financial performance in the
banking sector in Indonesia stock exchange period 2012 — 2016™".
Based on the results of the research that has been done, it was found that their solvency Ratios have
the negative effect on performance on financial sector banking the Indonesia stock exchange in the
period 2012-2016.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji sejauh mana rasio solvabilitas mempengaruhi
kinerja keuangan sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia. Masalah penelitian
dalam penelitian ini adalah sejauhmana pengaruh rasio solvabilitas terhadap kinerja
keuangan sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-20167
Berdasarkan berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa pengaruh rasio
solvabilitas terhadap kinerja keuangan sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2012-2016 adalah negatif

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh rasio solvabilitas
terthadap kinerja keuangan sektor perbankan di bursa efek Indonesia. Tujuan
penelitian ini dilihat dari masalah "bagaimana mempengaruhi rasio solvabilitas
terhadap kinerja keuangan pada sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia periode
2012 - 2016".

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa rasio solvabilitas
mereka berpengaruh negatif terhadap kinerja perbankan sektor keuangan pada bursa
efek Indonesia periode 2012-2016.

menjaga  pertumbuhan  ekonomi

Di tengah kondisi perekonomian global
yang kian memburuk serta seiring dengan
melemahnya tekanan inflasi, Bank Indonesia
tetap mengarahkan perhatian pada upaya
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menghindari terjadinya penurunan daya beli
masyarakat yang semakin dalam. Sistem
perbankan yang sehat, kuat, dan efisien sangat
diperlukan guna menciptakan kestabilan sistem
keuangan (Nurul Hidayati et al, 2013). Bank
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mempunyai peranan yang strategis dalam
perekonomian suatu negara. Perkembangan
perbankan di Indonesia mengalami kemajuan
yang pesat pada saat sekarang ini. Sebagai
lembaga intermediasi, bank berperan dalam
memobilisasi dana masyarakat yang digunakan
untuk membiayai kegiatan investasi serta
memberikan fasilitas pelayanan dalam lalu
lintas pembayaran (Linda et al, 2015).

Salah satu contoh persaingan bank
pemerintah dan bank swasta adalah terjadinya
tarik menarik nasabah. Banyak calon nasabah
yang lebih tertarik untuk menginvestasikan
dananya di bank pemerintah, karena para calon
nasabah pada awalnya merasa yakin bank
pemerintah dapat menjamin keamanan dana
nasabah. Namun bank swasta selama beberapa
tahun ini menunjukkan kualitas kinerja yang
dapat menyaingi bank pemerintah, bahkan
memiliki kinerja yang lebih baik dari bank
pemerintah. Bagi calon nasabah mengetahui
kinerja bank adalah salah satu cara mengetahui
perkembangan bank, baik dari sektor asset
maupun kreditnya (Nurul Hidayati et al, 2013).

Sebagai salah satu acuan dalam mengukur

besarnya laba menjadi penting untuk
mengetahui  apakah  perusahaan  telah
menjalankan usahanya secara efisien, karena
efisiensi  baru  dapat diketahui dengan

membandingkan laba yang diperoleh dengan
aktiva atau modal yang menghasilkan laba
tersebut dan seberapa jauh aktiva atau modal
perusahaan  dibiayai oleh hutang yang
menunjukkan indikasi tingkat keamanan dari
para pemberi pinjaman, dengan kata lain
adalah menghitung solvabilitas. Meski ada
beragam  indikator penilaian  solvabilitas
tethadap kinerja keuangan yang dapat
digunakan oleh bank, dan pada penelitian ini
digunakan rasio Rezurn on Assets ROA), dengan
alasan ROA memperhitungkan bagaimana
kemampuan  manajemen  bank  dalam
memperoleh laba dan peningkatan efisiensi
secara menyeluruh.

Rasio rata-rata kecukupan modal bank
umum hingga Juni 2012 mencapai 17,5 persen
dan terjaganya rasio kredit bermasalah (non
performing loan) pada level yang aman. Tingkat
suku bunga acuan BI rafe tetap dapat dikelola
dengan baik oleh Bank Indonesia. Sejak
Februari 2012, BI rafe telah menurun 25 basis
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point dari 6 persen menjadi 5,75 persen.
Sampai Juni 2012, penyaluran kredit perbankan
tercatat Rp 2.480 triliun, atau tumbuh sekitar
25,7 persen jika dibandingkan dengan periode
yang sama tahun sebelumnya. Dukungan kredit
perbankan itupun tetap diupayakan dalam
koridor kesehatan perbankan yang terjaga
dengan baik (Tribunnews, 2012).

Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh rasio solvabilitas terhadap
kinerja keuangan pada sektor perbankan di
Bursa Efek Indonesia periode 2012 — 20167

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh rasio solvabilitas
terthadap kinerja keuangan pada sektor
perbankan di Bursa Efek Indonesia periode
2012 - 2016.

Kajian Teori
Analisis Rasio Keuangan Solvabilitas

Menurut (2001)
menggambarkan hubungan
perimbangan  (mathematical - relationship) antara
suatu jumlah tertentu dengan jumlah tertentu
yang lain. Menurut Kasmir (2008) rasio
keuangan merupakan kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam
laporan keuangan dengan cara membagi satu
angka dengan angka lainnya. Analisis rasio
keuangan sangat diperlukan bagi penilaian
prestasi suatu usaha yang telah dilakukan oleh
sebuah perusahaan ataupun sebuah usaha
perbankan, terutama bagi manajemen dalam
penyusunan kebijakan strategi bank. Analisis
rasio tersebut diharapkan sangat membantu
dalam mengadakan analisis kondisi intern bank
pada umumnya dan kondisi keuangan bank
pada khususnya (Ruddy Tri Santoso, 1995).

rasio
atau

Munawir
suatu

Menurut  Kasmir  (2008)  untuk
mengetahui kondisi keuangan suatu bank dapat
dilihat laporan keuangan yang disajikan oleh
suatu bank secara periodik. Menurut Kasmir
(2008)  Rasio  solvabilitas  atau  Javerage
merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan

dibiayai dengan hutang.

Pengaruh Rasio Solvabilitas.........
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Analisis ini berguna untuk melihat dua
aspek penting dari sisi modal, yaitu:

a. Melihat modal yang dimiliki oleh
sebuah  bank apakah  jumlahnya
sebanding dengan jumlah hutangnya.

b. Lebih banyaknya dana yang berasal dari
pihak ketiga menunjukkan bahwa bank
memperoleh manfaat untuk
memutarkan dana tersebut hanya
dengan modal yang relatif kecil.
Menurut Kasmir (2008) ada beberapa

tujuan perusahaan dengan menggunakan

rasio solvabilitas, yaitu :

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan
terthadap kewajiban kepada pihak lainnya
(kreditur).

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban yang bersifat
tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk
bunga).

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai
aktiva khususnya aktiva tetap dengan
modal.

4) Untuk menilai seberapa besar
perusahaan dibiayai oleh hutang.

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh
utang perusahaan terhadap pengelolaan
aktiva.

6) Untuk menilai atau mengukur berapa
bagian dari setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan jaminan utang jangka
panjang.

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang
segera akan ditagih, terdapat sekian kalinya
modal sendiri yang dimiliki.

aktiva

Laporan Keuangan

Laporan keuangan dapat
menggambarkan posisi keuangan perusahaan,
hasil usaha perusahaan dalam suatu periode,
dan arus dana (kas) perusahaan dalam periode
tertentu (Harahap, 2004). PSAK No. 1 (revisi
2009) menyatakan laporan keuangan adalah
suatu  penyajian  terstruktur dari  posisi
keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.
Kasmir (2007) menyatakan laporan keuangan
adalah laporan yang menunjukkan kondisi
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keuangan perusahaan perusahaan pada saat ini
atau dalam suatu periode tertentu.

Tujuan Laporan Keuangan
Tujuan umum laporan keuangan yang
diatur dalam PAI yaitu (Harahap, 2004) :

1. Memberikan informasi keuangan yang
dapat dipercaya mengenai aktiva dan
kewajiban serta ekuitas suatu bank.

2. Memberikan informasi keuangan yang
dapat dipercaya mengenai perubahan
dalam aktiva netto (aktiva dikurangi
kewajiban) suatu bank yang timbul dari
kegiatan usaha dalam rangka memperoleh
laba.

3. Memberikan informasi keuangan yang
membantu para pengguna laporan di
dalam menaksir potensi perubahan dalam
menghasilkan laba.

4. Memberikan informasi penting lainnya
mengenai perubahan dalam aktiva dan
kewajiban suatu bank, seperti informasi

mengenai  aktivitas pembayaran  dan
investasi.
5. Memberikan informasi tentang sejauh

mana pengungkapan informasi lain yang
berhubungan dengan laporan keuangan
yang relevan untuk kebutuhan pengguna
laporan, seperti informasi mengenai
kebijakan akuntansi yang dianut bank.

Karakteristik Laporan Keuangan

Terdapat 4 karakteristik kualitatif pokok yaitu :
1. Dapat dipahami.

2. Relevan.

3. Keandalan.

4. Dapat dibandingkan.

Kinerja Keuangan

Pengertian ~ kinerja menurut Indra
Bastian (2006) adalah gambaran pencapaian
pelaksanaan/program/kebijaksanaan  dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi
suatu organisasi. Konsep kinerja keuangan
menurut Indriyo Gitosudarmo dan Basti
(2002) adalah rangkaian aktivitas keuangan
pada suatu periode tertentu yang dilaporkan
dalam laporan keuangan diantaranya laporan
laba rugi dan neraca.

Pengaruh Rasio Solvabilitas.........
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Adapun manfaat dari penilaian kinerja

menurut (Munawir, 2000) adalah sebagai
berikut :
1. Untuk mengukur prestasi yang telah

dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu
periode tertentu yang mencerminkan
tingkat keberhasilan pelaksanaan
kegiatannya.

Selain digunakan untuk melihat kinetja
organisasi secara keseluruhan, maka
pengukuran kinerja juga dapat digunakan
untuk menilai kontribusi suatu bagian
dalam pencapaian tujuan perusahaan
secara keseluruhan.

Dapat digunakan sebagai dasar penentuan
strategi perusahaan untuk masa yang akan
datang.

Memberi petunjuk dalam pembuatan
keputusan dan kegiatan organisasi pada
umumnya dan divisi atau bagian organisasi
pada khususnya.

Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan
penanaman modal agar dapat
meningkatkan efisiensi dan produktivitas
perusahaan.

Tujuan penilaian kinerja perusahaan
menurut Munawir (2000) adalah sebagai
berikut :

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu
kemampuan perusahaan untuk memperoleh
kewajiban keuangannya yang harus segera
dipenuhi kemampuan perusahaan
untuk memenuhi keuangannya pada saat
ditagih.

Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu
kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya apabila perusahaan
tersebut dilikuidasi baik kewajiban keuangan
jangka pendek maupun jangka panjang.
Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau
profitabilitas, yaitu menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu.
Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha,
yaitu  kemampuan  perusahaan  untuk
melakukan usahanya dengan stabil, yang
diukur dengan mempertimbangkan
kemampuan perusahaan untuk membayar
beban  bunga hutang-hutangnya
termasuk  membayar  kembali  pokok
hutangnya tepat pada waktunya serta

atau

atas
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kemampuan membayar deviden secara
teratur kepada para pemegang saham tanpa
mengalami hambatan atau krisis keuangan.

Bank

Undang-undang Republik Indonesia No.
10 tahun 1998 Pasal 2 menyatakan bank adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup orang
banyak. Kesehatan keuangan suatu bank
ditandai dengan adanya ciri-ciri sebagai berikut
(Hasibuan, 2005) :
1. Bank tersebut sangat memperhatikan
pemasukan dan pengeluaran keuangannya.
Dengan menckankan sekali pengeluaran
diharapkan dapat menghasilkan
pemasukan semaksimal mungkin.
Bank  tersebut mampu membenahi
keuangan disaat penerimaan/pendapatan
mengalami penurunan.
Bank tersebut mampu bersaing dengan
bank-bank yang lainnya dan selalu
mengalami perkembangan.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh  sektor perbankan yang laporan
keuangannya terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Sampel dalam penelitian ini diambil
sektor perbankan yang laporan keuangannya
telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada periode tahun 2012-2016.

Penelitian ini dilakukan pada sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Effek
Indonesia. Waktu penelitian bulan September
sampai dengan bulan Maret 2017.

a. Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel
bebas dan tidak dipengaruhi oleh variabel lain.
Variabel independen dalam penelitian ini
adalah rasio solvabilitas yang diukur dengan
menggunakan Debt to Assets Ratio (DAR).
Rumus untuk mencari Debt to Assets Ratio dapat
digunakan sebagai berikut :

Debt to Assets Ratio = Total Debt
Total Assets
Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini

adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan

X 100%

Pengaruh Rasio Solvabilitas
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Rumus untuk mencari Retwrn On Assets dapat
digunakan sebagai berikut :
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Analisis Deskriptif

Penelitian ini dilakukan pada sektor
perbankan mengenai laporan keuangan untuk
periode tahun 2012 sampai 2016

ROA = Laba Setelah Pajak X 100%
Total Assets Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
Uji Asumsi Klasik ST
L. U]1 Normalitas Minimu | Maximu Deviatio
Metode yang digunakan untuk menguji N m m Mean n
normalitas adalah dengan > —
menggunakan uji Kolmogorov- as 5 81,15 92,39 | "7 75| 3,10473
Smirnov. Data  dapat  dikatakan
berdistribusi normal apabila nilai Kinetja ? 18 410 | 1,8809 | 1,10036
probabilitas >0,05.
2. Uji Multikolinearitas ValidN | 2
a) Pengujian dapat dilakukan dengan cara (listwise) | 5
fir;ih}lricelirﬁjil \;jj;f:ecelncfllféioi“?;rgi Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 15
(VIF) (Ghozali, 2011). Jika nilai Nﬂ’c.li variabel kinerja keuangan yang
sdoronse> 010 dan VIF < 10. maka Tempunyai rata-rata sebes.ar~ 1,8809 dengan
dapat diartikan bahwa tidak te’tr dapat stagdar deviasi .1,10036. Nﬂzu~ rata-rata (meaﬂ).
likolineari J lic lebih besar dari standar deviasi yang berarti
muitikolincaritas - pada - pencelitian -y pwa sebaran data nilai kinerja keuangan
b) ;ielzzegilllzz soleramce < 0.10 dan VIE > 10 adalah baik. Nilai variabel rasio solvabilitas
maka dapat diartik:;n bahwa terjadi yang mempunyai rata-rata sebe.sar .87.’7543
o dengan standar deviasi 3,10473. Jika nilai rata-
sangguan multikolinearitas pada rata (mean) lebih besar dari standar deviasi
pf,tgehuan tersebut. berarti bahwa sebaran data nilai rasio
> 1[\j/I]el i‘;ﬁkoréﬁl ih,  2002) untuk solvabilitas adalah baik. Schingga dapat
mendeteksi adag%:id;knya autokorelasi disimp ull?ap b.ah\xm aktiva perbankan sudah
melalui metode Durbin-Watson yang dapat _dibiayai oleh prangnya  afau - utang
dapat dilakukan melalui program SPSS, perbarllklan n;gmpunym pengaruh terhadap
di mana secara umum dapat diambil pengelofaan aktiva.
patokan yaitu : Uji normalitas sebaran data dapat
a) Jika angka D-W di bawah-2, berarti (dilihat pada nilai signifikan atau probabilitas,
autokorelasi positif. jika p-value> 0,05 maka data berdistribusi
b) Jika kanglka' D‘Wf di atas+2, berarti normal. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil
autokorelast negatir, dari uji normalitas
c) Jika angka D-W diantara -2 sampai !
dengan  +2, berarti tidak ada Uji Normalitas
autokorelasi. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
4. Uji Heterokedastisitas E— :
Untuk menentukan heteroskedastisitas SO]‘:’:blht Klraler’ [igss(ifgﬁz
dapat menggunakan grafik scatterplot, titik- ‘ \
tittk yang terbentuk harus menyebar secara |N 25 25 25
acak, tersebar baik di atas maupun di bawah N
. ... ormal Mean
angka 0 pada sumbu Y, bila kondisi ini | psrametersa, 87,7543 | 1,8809 0000000
terpenuhi maka tidak terjadi heteroskedastisitas | b)
dan model regresi layak digunakan (Ghozali, . o1
2011) ISDSViatiO 3,10473 11003 ,83919871
Fitria 39 Pengaruh Rasio Solvabilitas.........
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n 6
Most Absolut
Extreme e 112 ,192 ,143
Differences
Positive ,082 192 ,089
eNegm’ 12| -136 143
Kolmogorov-Smirnov Z ,561 961 717
Asymp. Sig. (2-tailed) 912 314 ,682

Vol. 2, No. 1, Januari-Juni 2018

10 maka dapat diartikan terjadi
multikolinearitas.
Uji Autokorelasi
Model Summary(b)
Model Std. Error
R Adjusted of the Durbin-
R Square | R Square | Estimate | Watson
1 ,047(a) ,418 ,393 ,85725 775

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.
Sumber : Hastl pengolahan data dengan SPSS 15

Variabel independen rasio solvabilitas sebesar
0,912 yang berarti besar dari nilai signifikansi
uji  Kolmogorov-Smirnov yaitu 0,05, maka data
berdistribusi normal. Nilai signifikansi untuk
variabel dependen kinerja keuangan (Y)
sebesar 0,314 yang berarti besar dari nilai
signifikansi uji  Kolmogorov-Smirnov yaitu 0,05,
maka data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

a Predictors: (Constant), Solvabilitas

b Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Hasil pengolahan data dengan

SPSS 15

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai
Durbin-Watson sebesar 0,775 yang berarti nilai
tersebut diantara -2 sampai dengan +2, maka

Coefficients(a)
Unstandar | Standar
Model dized dized
Cocfficien | Coeffici Collinearity
ts ents Statistics
Std.
Err Si | Toler | VI
B or Beta T | g | ance F
1 (Const | 21,9 | 49 441 ,0
ant) 97 49 45 | 00
Solvab _
o - 05 0 1,0
ilitas 229 p -,647 4(;(7J 00 1,000 00

tidak ada autokorelasi atau bebas dari
autokorelasi dalam penelitian ini.
Uji Regresi Sederhana
Coefficients(a)
Model Standardize
Unstandardize d
d Coefficients | Coefficients
Std.
B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21,99 444 | 00
7 4,949 5 0
Solvabilita - 00
s -,229 ,056 -647 | 406 |
7 0

a Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 15

Pengujian dapat dilakukan dengan cara
melihat nilai Tolerance dan nilai 1 ariance Inflation
Factor (VIF). Jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF
< 10 maka dapat diartikan tidak terdapat
multikolinearitas dalam penelitian tersebut,
sedangkan jika nilai Tolerance < 0,10 dan VIF >

Fitria
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a Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Hasil pengolaban data dengan
SPSS 15

Berdasarkan tabel di atas maka dapat

dibuat model regresi sederhana dengan
persamaan sebagai berikut :
Y=a+bX+e

Y =21,997-0,229X + e

Nilai konstanta positif dengan nilai
sebesar 21,997 ini menunjukkan bahwa apabila
variabel independen yaitu rasio solvabilitas
sama dengan 21, maka nilai variabel terikat (Y)
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yaitu kinerja keuangan sebesar 21,997
satuan.Nilai dari koefisien regresi X (Rasio
Solvabilitas)  memiliki ~ pengaruh  negatif
terhadap kinerja keuangan sebesar -0,229, yang
berarti bahwa apabila rasio solvabilitas naik
satu satuan maka kinerja keuangan akan
mengalami penurunan sebesar -0,229 satuan.

Uji T
Coefficients(a)
Model Standardize
Unstandardize d
d Coefficients | Coefficients
Std.
B Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 21,00 444 | 00
7 4,949 5 0
Solvabilita - 00
s 2229 | 056 647 | 406 | °
- 0

a Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Hastl pengolahan data dengan SPSS 15

Dapat disimpulkan keputusan bahwa
variabel rasio solvabilitas memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih
kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti dapat
dikatakan bahwa rasio solvabilitas berpengaruh
negatif dan signifikan secara parsial terhadap
kinerja keuangan bank.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary(b)
Std.

Model Error of
R Adjusted the Durbin-
R Square | R Square | Estimate | Watson
1 ,647(a) 418 ,393 ,85725 775

a Predictors: (Constant), Solvabilitas

b Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Hasil pengolaban data dengan
SPSS 15

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
nilai R Sguare diterangkan secara bersama
sebesar 0,418 atau 41,8% yang menunjukkan
bahwa variabel independen Rasio Solvabilitas
(X) dan terhadap variabel kinerja keuangan (Y)
berpengaruh sebesar 41,8%, sedangkan sisanya
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sebesar 58,2% dijelaskan oleh wvariabel lain
diluar wvariabel bebas tersebut yang tidak
dimasukkan kedalam model.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan judul penelitian “Pengaruh
Rasio Solvabilitas Terhadap Kinerja Keuangan

Pada Sektor Perbankan di Bursa Efek
Indonesia”.  Penelitian ini  menggunakan
metode Analisis Regresi Sederhana, dari

pembahasan yang telah diuraikan di atas
serdasarkan data penulis peroleh sebagaimana
yang telah dibahas maka didapat disimpulkan
bahwa berdasarkan Uji Regresi Sederhana,
Rasio Solvabilitas mempunyai koefisien regresi
sederhana yang bertanda negatif 0,229 dengan
T hitung> T tabel yaitu 4,067 > 2,069 dan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang berarti
lebih kecil dari 0,05 yang berarti rasio
solvabilitas berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan perbankan.
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